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Pada setiap penelitian yang dilakukan, seorang peneliti harus menyuguhkan 
gambaran yang jelas dan komperhensif terlebih dahulu sebelum melakukan 
penelitian. Karena itu, sebelum masuk kepada pembahasan yang lebih jauh, perlu 
dilakukan pemetaan terkait dengan alasan dilakukannya penelitian, tujuan 
dilakukannya penelitian, manfaat, serta hal-hal lain yang dapat memberikan 
gambaran tentang penelitian yang dilakukan. Bab ini memberikan penjelasan 
diantaranya yaitu: 1) latar belakang penelitian, 2) rumusan penelitian, 3) manfaat 
penelitian, 4) definisi konsep, 5) serta berbagai metode yang digunakan dalam 
penelitian yang dilakukan. 
1.1 Latar Belakang 
Dewasa ini pemberdayaan masyarakat harus ditujukan atau disasarkan pada 
masayarakat yang berada pada suatu keadaan atau tempat yang kurang pada kata 
sejahtera, serta menjadi sangat penting guna menunjang taraf hidup masyarakat 
tersebut. Pemberdayaan menjadi alat yang evektif untuk mengubah kehidupan 
masyarakat dalam segi ekonominya, sehingga hidup serba pas-pasan bahkan hidup 
dalam kemiskinan bisa teratasi lewat pemberdayaan. Pemberdayaan bisa pada 
pelatihan yang tersistematis, dipantau atau didampingi secara efisien agar 
pemberdayaan yang dilakukan menghasilkan masyarakat yang dihrapkan. 
Pemberdayaan menjadi suatu gerakan sosial yang dilakukan oleh institusi 
lembaga negara maupun bukan yang mengubah keadaan ekonomi suatu masyarakat 
desa. Dengan mengunakan metode pemberdayaan top down menjadi bottom up 




ini mengajak masyarakat sebagai sasaran pembangunan mengidentifikasi masalah 
dan kebutuhannya, kemudian menawarkan program pemberdayaan yang 
direncanakan bersama masyarakat yang akan dilakukan oleh masyarakat itu sendiri 
(Soetomo, 2015: 75). 
Indonesia sebagai negara kepulauan tidak terlepas dari sektor pertanian, 
walaupun sebagai negara yang berbasis maritim atau negara denga wilayah laut 
yang sanagat luas. Akan tetapi walaupun terbilang sebagai negara maritim, 
mayoritas penduduk Indonesia bermatapencarian sebagai petani, serta ditunjang 
dengan suburnya tanah negara ini, tanaman apapun bisa ditanam untuk dijadikan 
komoditas oleh petani wilayah manapun itu. Apalagi dengan disokong oleh iklim 
tropis sehingga sangat cocok sekali bila masyarakat Indonesia menjadikan mata 
pencarian dengan bertani. 
Clifford Geertz seoarang antropologi dari Amerika Serikat tepatnya di San 
Francisco mengambarkan dengan sangat baik tentang suatu keadaan ekologi desa 
pertanian Indonesia dalam bukunya Involusi Pertanian (1983). Sawah, kata Geertz 
(1983: 30-31), merupakan suatu struktur buatan, sangat khusus, terus-menerus 
ditanami, dan terbuka. Sawah tidak bisa dilepaskan hubungannya dengan air. Air 
sawah bisa berasal dari air hujan yang terkumpul, dikenal dengan sawah tadah 
hujan, atau air sawah bisa juga berasal dari sumber mata iar yang dialirkan melalui 
irigasi teknis atau semi teknis. Oleh sebab itu, hungan antara masyarakat desa 
Indonesia dengan lingkungan alam, dalam hal ini sawah, telah menghasilkan 
kearifan dan pengetahuan lokal yang terkait dengan tata kelola air seperti di Bali, 




Ladang, dalam pandangan Geertz dengan mengutip Kampto Utomo, 
merupakan suatu sistem di mana “hutan alam diubah menjadi hutan yang dapat 
dinikmati hasilnya” dengan cara bercocok tanam berpindah-pindah (shifting 
cultivation) atau dengan tebang bakar (slashand burn). Konsekuesi pola pertanian 
seperti ini mengakibatkan pengundulan dan erosi tanah yang serius di tandai dengan 
lenyapnya pohon-pohon rindang yang digantikan oleh alang-alang. Keseimbangan 
sistem hutan yang dinikmati ini jauh lebih ringkih dibandingkan dengan hutan alami 
(Damsar, Indrayani, 2016:113). Sehingga fungsi dari sawah dan ladang bagi petani 
di desa sangat fundamental dan sangat vital. Di mana petani bertumpuh pada sawah 
atau ladang sebagai lahan garapan pertanian mereka sehingga proses pertanian ini 
bisa berjalan semestinya. Berbeda dengan pertanian modern saat ini yang bisa 
dilakukan di karangan rumah maupun dilahan-lahan kosong melalui sistem 
pertanian hidroponik ataupun aquaponik yang dirasa tak perlu memerlukan lahan 
sawah maupun ladang sebagai factor penting dalam bertani. 
Petani juga menjadi salah satu pekerjaan yang masih banyak yang di geluti 
oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. Dari zaman sebelum penjajahan di mana 
masyarakat Indonesia hasil panen dari kebun/sawah biasanya untuk kepentingan 
dapur, sedangkan pada dewasa ini masyarakat Indonesia lebih pada hasil panennya 
untuk di jual atau pada nilai jual. Sehingga sekarang petani harus bisa menaikan 
hasil panennya guna mendapatkan untung yang tinggi. Hal ini makin di genjotnya 
oleh program pemerinta dalam sektor pertanian dalam pasar ekspor ke berbagai 
daerah dalam negri maupun luar negeri.  
Menurut mantan menteri negara perumahan rakyat pada tahun 1988-1993 




mengutarakan bahwa “kita menghadapi dua masalah besar, luas lahan kecil dan luas 
lahan per kapita yang juga kecil”, luas lahan di Indonesia saat ini hanya sebesar 
7,78 juta hektar. Bila dihitung lahan per kapita, luas lahan di Indonesia hanya 
sebesar 358,5 meter persegi per kapita. Akibat dari kecilnya lahan, pertanian di 
Indonesia tidak bisa berkembang. Bila ada peningkatan produksi jagung, Siswono 
bilang akan ada penurunan produksi beras. Begitu juga bila produksi tebu naik, 
maka ada komoditas lain yang dikorbankan seperti jagung. Petani Indonesia pun 
dinilai masih banyak yang mengelola lahan kecil. Bahkan ada beberapa petani yang 
tidak memiliki lahan. "Rata-rata kepemilikan lahan petani Indonesia sebesar 360 
meter persegi," terangnya (nasional.kontan.co.id). 
Pekerjaan petani ini juga menciptakan suatu kelompok sosial dimana petani 
mempunyai keterikatan dan korelasi petani satu dengan petani lainya. Kelompok 
sosial adalah suatu sistem sosial yang terdiri dari sejumlah orang yang berinteraksi 
satu sama lain dan terlibat dalam suatu kegiatan bersama. Menurut batasan ini 
kelompok sosial merupakan salah satu bentuk sistem sosial. Dalam hal ini juga 
kelompok sosial tidak terlepas dari konsep fungsi dan integrasi. Dalam kelompok 
sosial ini sendiri terdiri dari dua orang ataupun lebih, dimana memiliki kegiatan 
yang terkordinir dalam bentuk interaksi yang diterapkan (Ibrahim, 2015: 35). 
Kelompok tani juga memiliki norma-norma atau nilai yang mereka terapkan 
dalam mengatur tatanan dan tujuan dalam kelompok tersebut. Norma atau nilia ini 
menjadi suatu komponen penting dalam menggerakan roda mobilitas kelompok 
tani, dimana nilai kolektifitas sosial menjadi salah satu nilai yang menunjang 




norma atau nilai yan diterapkan menjadi rambu-rambu yang mereka taati guna tetap 
pada koridor yang telah di tetapkan bersama. 
Petani memang biasanya lebih identik atau condong pada masyarakat 
perdesaan, yang dimana lahan-lahan persawahan masih banyak di temui dan 
kondisi lingkungan masih terjaga di banding dengan pada wilayah perkotaan yang 
sangat padat oleh bangunan dan rumah-rumah. Apalagi semakin majunya 
peradaban masyarakat perkotaan, sehingga mulai meninggalkan pekerjaan bertani 
dan lebih memilih bekerja di kantoran. Sedangkan masyarakat perdesaan tetap 
konsisten dengan pekerjaan bertani dari turun temurun. Akan tetapi hal ini tidak 
terlepas dari kemajuan peradaban maka orang juga sekarang sedikit demi sedikit 
mulai meninggalkan pekerjaan bertani yang di turunkan dari nenek moyang mereka 
yang sudah menjadi budaya mulai luntur. 
Masyarakat perdesaan biasanaya juga dikenal dalam beberapa kalangan 
sebagai masyarakat primitive, dimana masyarakat desa atau yang di kenal 
masyarakat primitive dilihat sebagai adat istiadat dan lembaga-lembaga di dalam 
suatu pola kehidupan yang unik. Bila difahami sebagai masyarakat, dengan sedikit 
pengecualian, satu-satunya yang terdapat langsung di sana itu adalah hubungan-
hubungan sosial yang dilukiskan di dalam tubuh kecil bangsa (Redfield, 1985: 5-
6). 
Jawa Timur walaupun terkenal akan suatu daerah industrialisasi yang sangat 
luas di tiap daerah juga tidak bisa dilepaskan oleh daerah pertanian. Dimana 
banyaknya daerah di Jawa Timur yang notabene masyarakat agraris atau 




oleh suburnya alam di daerah Jawa Timur. Lamongan sebagai daerah yang berada 
di Provinsi Jawa Timur juga tidak lepas dari sektor pertanian, dimana 
masyarakatnya kebanyakan bekerja sebagai petani dan nelayan. Kecamatan 
Brondong yang berada pada pesisir pantai utara Lanongan memang sentral 
masyarakatnya adalah bekerja sebagai nelayan, akan tetapi di Desa Lembor, 
Kecamatan Brondong mayoritas bekerja sebagai petani. Memang dilihat dari 
geografis desa Lembor sendiri sangat cocok untuk di jadikan lahan pertanian, hal 
ini karna tidak lepas dari sector perairan dimana ada waduk yang sangat luas 
sebagai tumpuan perairan atau irigasi pertanian. 
Desa Lembor yang terletak pada wilayah geografis daerah lamongan. 
Dengan kultur yang masih memegang sebua tatanan masyarakat pertania, hal ini 
tidak terlepas dari banyaknya bilik-bilik tanah atau petakan tanah yang menjadi 
pekerjaan primer bagi masyarakat Desa Lembor. GAPOKTAN Sekolah Kecil 
Pertanian Desa Lembor menjadi sebuah rangkaian sebuah sistem sosial dalam 
upaya mendorong kemandirian dan cara berfikir yang lebih modern. Memberikan 
wawasan yang baru bagi petani bahwa pertanian adalah sebuah pekerjaan yang 
sanggup merubah taraf hidup apabila dalam pertanian banyak melakukan inofasi 
yang benar dan tepat. Sekolah Tani menjadi sangat penting dan vital bagi 
pemberdayaan masyarakat di Desa Lembor, hal ini bisa di tilik gimana kompaknya 
serta penerpan sitem gotong royong dalam hal pengerjaan memajukan 
pengembangan dunia tani di Desa Lembor. 
Pemerintah desa selaku lembaga yang bertanggug jawab mensejahterakan 
masyarakat petani desa Lembor melakukan upaya suatu pelatian pada tahun 2017 




induvidu melakukan pelatian selama 3 hari full. Emang sekolah tani ini berawal 
dari dana desa yang kemudian di alokasian oleh pemerintah desa pada sektor 
pembangunan yang bersifat pemberdayaan dengan jumlah dana 40 juta guna 
menyokong kegiatan pelatiahan tersebut. Hasil obeservasi awal saya pada 
bendahara desa dijelaskan secara singkat  yang ikut pelatian sekolah tani berawal 
hanya 50 orang kemudian setelah pelatian yang dilakukan selama 3 hari itu menjadi 
20 orang yang masih konsisten hingga sekarang dilakukan tiap malam rabu. 
Sekolah tani menjadi ruang atau space bagi petani untuk menambah knowledge 
mereka lewat pemateri yang di undang untuk mengisi serta mendampingi petani 
dalam hal praktek pada sekolah tani. 
Desa Lembor memiliki Gapoktan yang masih eksis saat ini dengan rutin 
melakukan pertemuan dalam membahas problem pertanian yang sedang dialami 
oleh para petani tersebut. Gapoktan di Desa Lembor memiliki program Sekolah 
Tania tau lebih tepatnya namanya ini “Sekolah Kecil Pertanian Desa Lembor”. 
Tujuan dari adanaya program Sekolah Kecil Pertanian Desa Lembor ini adalah 
menjadi suatu wadah bagi para petani guna memberikan suatu pelatihan yang 
bersifat pada sistem pertanian yang modern, sehingga potensi baik berupa 
sumberdaya manusianya maupun sumberdaya alamnya ini bisa digunakan secara 
maksimal dan tepat. Gapoktan melalui Sekolah Tani ini juga memberikan suatu 
bentuk ketrampilan dalam membuat suatu alat-alat pertanian yang inovatif sehingga 
hal ini juga mempermuda petani dalam upaya memberikan hasil pertanian yang 





Kabupaten Lamongan tersebut menarik untuk dikaji secara mendalam 
dalam sebuah penelitian. Sehingga penulis mengangkat judul penelitian “Peran 
GAPOKTAN Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Lembor (Studi 
Tentang Peran Sekolah Kecil Pertanian Dalam Pemberdayaan Masyarakat di 
Desa Lembor Kec, Brondong, Kab, Lamongan). Dimana upaya seperti apa yang 
dilakukan oleh pemerintah desa dalam perannya memberdayakan petani sebagai 
suatu system sosial pada desa Lembor. Apalagi pekerjaan petani ini sudah jarang 
diikuti oleh anak-anak muda desa yang lebih memilih menjadi buru pabrik ataupun 
menjadi TKI (Tenaga Kerja Indonesia) di negara tetangga Malaysia.  
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: “Bagaimana peran GAPOKTAN dalam pemberdayaan 
masyarakat di Desa Lembor?” 
1.3. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah: 
“Untuk mengetahui dan memahami peran GAPOKTAN dalam pemberdayaan 
masyarakat di Desa Lembor. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini secara umum terbagi ke dalam 








a) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bermanfaat untuk memperkuat 
ataupun mengkritik teori Tindakan Sosial khususnya yang diperkenalkan 
oleh sosiolog klasik Max Weber.   
b) Sebagai referensi baru bagi dunia Sosiologi, terutama dalam kajian 
sosiologi pertanian dan juga sosiologi perdesaan tentang sistem sosial serta 
bagaimana realitas hidup kelompok tani yang ada pada masyarakat 
perdesaan dalam menghadapi modernitas. 
1.4.2. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini nantinya dapat diterapkan oleh pihakpihak yang 
berkompeten dan memiliki wewenang baik oleh pemerintah maupun pihak 
terkait dalam rangka untuk memberikan solusi dan menyelesaikan 
permasalahan yang terjadi, maupun juga oleh kalangan akademisi sebagai 
penunjang referensi keilmuan. Manfaat secara praktis tersebut dapat penulis 
uraikan sebagai berikut : 
1.4.2.1. Manfaat bagi Pemerintah: Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan atau rujukan dalam pembuatan kebijakan 
bagi pemerintah terkait program pemberdayaan pada para petani desa 
Lembor. Hasil penelitian ini bisa diterapkan dalam bentuk kebijakan 
jenis pemberdayaan apa yang dibutuhkan oleh para petani. 
1.4.2.2. Manfaat bagi Civitas Akademik: Hasil penelitian ini diharapkan 
menjadi khazanah ilmu pengetahuan serta mampu menjadi bahan 
referensi barubagi civitas akademi, sehingga menjadi bahan rujukan 




Terutama dalam penelitian yang berkaitan dengan pemberdayaan 
petani. 
1.4.2.3. Manfaat bagi Sekolah Tani Desa Lembor: Hasil penelitian ini dapat 
dijadikan refleksi bagi masyarakat yang ikut ataupun anggota dari 
kelompok tani Desa Lembor bagaimana penerapan yang tepat dalam 
pemberdayaan terhadap petani, serta apa-apa saja yang harus 
dilakukan dalam mengembangkan sekolah kecil pertanian desa 
Lembor. 
1.5 Definisi Konsep 
1.5.1. Peran 
Peran merupakan gagasan sentral dari pembahasan tentang teori 
peran, ironinya, kata tersebut lebih banyak mengundang silang pendapat 
di antara para pakar. Yang paling sering terjadi adalah “peran” 
dijelaskan dengan konsep-konsep tentang pemilihan perilaku. Defenisi 
yang paling umum disepakati adalah bahwa peran merupakan 
seperangkat patokan, yang membatasi apa perilaku yang mesti 
dilakukan oleh seseorang, yang menduduki suatu posisi (Suhandono, 
1994: 15). 
 
1.5.2. GAPOKTAN (Gabungan Kelompok Tani) 
Menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 
273/Kpts/ot.160/4/2007 tentang pedoman pembinaan kelembagaan 




bergabung dan berkerja samauntuk meningkatkan skala ekonomi dan 
efisiensi usaha. Adanya gapoktan agar kelompok tani dapat lebih 
berdaya guna dan hasil guna, dan menyediakan sarana produksi 
pertanian, peningkatan, permodalan, atau peluasan usaha tani untuk para 
petani dan kelompok tani dari sector hulu dan hilir, serta peningkatan 
kerjasama dan pemasaran produk (Peraturan mentan No. 273/2007). 
1.5.3. Pemberdayaan Masyarakat 
Unsur utama dari proses pemberdayaan masyarakat adalah 
pemberian wewenang dan pengembangan kapasitas masyarakat. Karena 
apabila masyarakat telah memperoleh kewenangan tetapitidak atau 
belum mempunyai kapasitas untuk menjalankan kewenangan tersebut 
maka hasilnya juga tidak optimal. Untuk memperoleh kewenangan dan 
kapasitas dalam mengelola pembangunan, masyarakat perlu 
diberdayakan melalui proses pemberdayaan atau empowerment 
(Soegiyono, 2015:88).  
1.5.4. Petani 
Petani dalam hal ini debedakan menjadi dua tipe petani, yaitu 
farmer dan peasant. Farmer dipahami atau diartikan sebagai petani 
yang memiliki sektor produksi secara memadai dengan tanah pertanian 
yang relatif luas, mengakumulasi suplus usaha pertaniannya sehingga 
mempunyai modal yang relatif kuat dan mempunyai jaringan dengan 
elit (politik, agama, dan ekonomi). Sedangkan peasant adalah petani 
yang sangat berbeda dengan farmer, atau kebalikannya. Dimana petani 




hasilnya hanya untuk kebutuhan subsistensi, hanya dapat untuk 
mencukupi kebutuhan keluarganya saja. Mereka juga sering juga 
disebut sebagai petani yang tidak memiliki lahan sendiri namun 
menggantungkan penghidupannya pada hasil pertanian, atau yang 
sering di sebut sebagai buruh tani (Damsar, Indrayani, 2016: 114). 
1.6 Metode Penelitian 
1.6.1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan sebuah pendekatan penelitian 
yang berakar dan berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Bogdan 
dan Taylor dalam buku Zuriah Nurul (2009: 92) mendefinisikan 
penelitian kualitatif sebagai sebuah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sementara itu, Kirk dan 
Miller memberikan pengertian penelitian kualitatif sebagai tradisi 
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya 
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya 
dan peristiwanya. 
Penggunaan pendekatan penelitian kualitatif ini dirasa sangat 
relevan untuk mencoba menggambarkan realitas pada penelitian yang 
diangkat. Realitas bagaimana sekolah kecil pertanian Desa Lembor 




dideskripsikan dengan komperhensif apabila menggunakan pendekatan 
penelitihan kualitatif. 
1.6.2. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian diskriptif 
kualitatif. Penelitian ini menggunkan metode penelitian deskriptif 
kualitatif serta menggunakan data kualitatif. Pada umumnya metode ini 
dilakukan dengan tujuan utama, yaitu untuk menggambarkan dan 
mengungkapkan realita di lapangan. Menurut Sugiyono (2008: 33) 
penelitian deskriptif adalah mendeskripsikan apa yang dilihat, di 
dengar, dirasakan dan ditanyakan. Penelitian deskripsi memiliki tujuan 
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 
factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antara fenomena yang diteliti. 
Penelitian kualitatif selalu mengandaikan adanya suatu kegitan 
proses berfikir yang induktif untuk memahami suatu realitas, peneli 
yang terlibat langsung dalam situasi dan latar belakang fenomena yang 
diteliti serta memusatkan perhatian pada suatu peristiwa kehidupan 
sesuai dengan konteks penelitian. Bagi peneliti kualitatif, satu-satunya 
realitas adalah situasi yang diciptakan oleh individu-individu yang 
terlibat dalam penelitian. Peneliti melaporkan realitas dilapangan secara 
jujur dan mengandalkan pada suara penafsiran informan.  
Penelitian ini dirasa sangat cocok mengunakan jenis penelitian 
diskriptif kualitatif dengan tema yang diangkat penulis tentang peran 




mana guna memahami peran GAPOKTAN sekolah pertanian Desa 
Lembor harus tirlibat langsung dalam masyarakat sekolah tani. Selain 
itu, peneliti harus melakukan wawancara serta pengamatan dalam 
realitas masyarakat kelompok tani secara komperhensif dan mendalam. 
1.6.3. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada lokasi di Desa Lembor, 
Kecamatan Brondong, Kabupaten lamongan. Dimana letak geografis 
Desa ini berada pada lereng bukit gunung kapur “Gunung Suru” serta 
di kelilingi hutan jati milik perhutani Tuban, serta pada bagia desa juga 
terdapat sebuah waduk yang lumayan luwas untuk melakukan kegiatan 
irigasi perawahan. Kemudian mata pencaran dari Desa Lembor 
mayoritasnya adaah petani. Lokasi ini menjadi tempat program 
pemberdayaan pada para petani. Program pemberdayaan Sekolah Tani 
Kecil Desa Lembor ini biasanya bertepat pada Balai Desa sebagai ranah 
pemberian materi atau ilmu-ilmu yang baik dalam pengembangan 
pertanian yang dapat menunjang pertanian pada masyarakat Desa 
Lembor. Desa Lembor juga berhasil mendapat penghargaan atas 
inovasi dari anggotanya Bapak Sundari yang membaut varietas jenis 
cabe yang di beri nama (lombok Sundari) cabe sundari. 
1.6.4. Teknik Penentuan Subyek Penelitian 
Penentuan subjek penelitian dalam suatu penelitian adalah hal 
yang sangat penting. Penentuan subjek yang tepat dan berkopeten, 




serta akurat karena subjek penelitian merupakan salah satu sumber data 
dalam penelitian kualitatif. 
Penentuan subjek penelitian penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2008:299) purposive sampling 
adalah teknik dalam penentuan sample dengan pertimbangan tertentu. 
Peneliti menetapkan informan berdasarkan pertimbangan dari peneliti 
dan apa yang sudah peneliti tentukan. Informan yang dimaksud ialah 
pemerinta Desa Lembor selaku sebagai lembaga yang bertanggung 
jawab serta para petani Desa Lembor yang ikut dalam Sekolah Tani 
Kecil Desa Lembor. Adapun kriteria informan yang berfungsi sebagai 
pemberi data pendukung dalam penelitian ialah: 
1. Para petani Desa Lembor yang masih aktif dalam melakukan 
pekerjaannya sebagai petani, baik itu petani laki-laki maupun 
petani perempuan yang memang mata pencarian perekonoman 
keluarganya adalah dari sektor pertanan itu sendiri.  
2. Perangkat Desa, terutama kepala Desa M. Naim, S,pd. Yang tau 
tentang seluk beluk Sekolah Tani Kecil Desa Lembor. Pemilihan 
informan di atas dirasa perlu dalam terkumpulnya data, serta 
sebagai salah satu stakeholder yang berkaitan dengan para 
kelompok tani di Desa Lembor 
3. Ketua kelompok tani Desa Lembor Mas Akhsanul Kharim yang 
aktif dalam Sekolah Tani. Pemilihan informan ini di dasarkan 




peran Sekolah Kecil Pertanian Desa lembor yang diperoleh dirasa 
akan lebih akurat. 
4. Masyarakat sebagai anggota dari Sekolah Tani Kecil Desa 
Lembor. Pemiihan informan tersebut untuk mengali informasi 
serta data mengenai realitas serta mekanisme sistem peran 
pemberdayaan masyarakat petani di Desa Lembor. 
Berdasarkan uraian subjek penelitian diatas, beberapa kriteria 
informan ini nantinya akan membantu peneliti dalam memperoleh data 
terkait tentang GAPOKTAN sekolah kecil pertanian Desa Lembor. 
Serta terdapat relevansi dan informasi untuk mendukung diperolehnya 
data secara holistik berkaitan dengan permasalahan yang diangkat 
dalam peneltian ini. 
1.6.5. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini dikategorikan dalam dua jenis 
yaitu data primer dan data sekunder. 
1.6.5.1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 
oleh peneliti tanpa melalui sumber atau pun perantara lainnya. 
Data primer ini diperoleh dengan mengunakan teknik 
pengumpulan data yang telah ditentukan oleh peneliti 
sebelumnya. Adapun data primer dalam penelitian ini di peroleh 
melalui pengamatan atau observasi secara langsung terhadap 




pemberdayaan petani di Desa Lembor serta wawancara dengan 
subjek maupun informan yang ditentukan sebelumnya. 
1.6.5.2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh peneliti 
secara tidak langsung dari obyek penelitian ataupun merupakan 
data yang diperoleh melalui perantara media tertentu maupun 
sember lainnya. Data sekunder dalam penelitian ini dapat berupa 
hasil penelitian terdahulu, jurnal, buku, foto-foto dan juka 
dokumen resmi baik dari pemerintah maupun masyarakat yang 
ada kaitannya denga peran sekolah tani “sekolah kecil pertanian” 
dalam melakukan pemberdayaan petani di Desa Lembor. 
1.6.6. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis 
antara lain: 
1.6.6.1. Observasi 
Menurut Mashall dalam Sugiyono (2008:310) menyatakan 
bahwa melalui observasi peneliti belajar tentang prilaku, dan 
makna dari prilaku tersebut. Disini peneliti melakukan observasi 
terus terang atau samar. Menurut Sanafiah dalam Sugiyono 
(2013:312) menyatakan observasi langsung yaitu, peneliti dalam 
melakukan pengumpulan data menyatakan terusterang kepada 
sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian yang diteliti 




peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, 
hal ini unuk menghindari kalau suatu data yang dicari 
merupakan data yang dirahasiakan. Namun, dalam penelitian ini 
menggunakan observasi secara terus terang dan langsung 
dimana peneliti berda bersama obyek yang diteliti atau dalam 
kondisi peristiwa tertentusecara langsung. 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan guna mengetahui 
dan melihat secara langsung aktivitas para petani dan yang 
berkaitan dengan sekola tani “sekolah kecil pertanian desa 
Lembor” sebagai sumberdata yang absolut. Peneliti akan 
melakukan observasi dengan ikut serta pada pelatian dan 
pemberian materi dalam pertanian, serta bertemu dngan bapak 
Kades selaku informan yang faham dan mengerti seluk beluk 
program pemberdayaan petani di Desa Lembor. 
1.6.6.2. Wawancara Mendalam (In-Depth-Interview) 
Menurut Esterberg dalam Sugiyo (2008:317) mendifinisikan 
wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 
di gunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti 




Burhan Bungin (2001:136) Metode wawancara dilakukan 
secara mendalam, dimana wawancara mendalam adalah 
wawancara yang dilakukan secara informal. Biasanya 
wawancara ini digunakan bersamaan dengan metode observasi 
partisipasi. Pada penggunaan metode ini biasanya pewawancara 
diharuskan hidup bersama-sama dengan responden dalam waktu 
yang relative lama. Oleh karena itu, proses kehidupan keseharian 
responden diketahui dan bahkan pewawancara ikut bersama 
responden terlibat dalam proses kehidupan dan kebudayaan 
responden. 
Penelitian ini mengunakan wawancara yang mengalir bekitu 
saja, tanpa tersruktur. Akan tetapi tetap pada pencarian data-data 
yang menunjang penelitian ini menjadi lebih sempurana, atau 
mendapatkan data-data melalui wawancarat kepada bebeberapa 
responden mengenai pemberdayaan sekolah tani di Desa 
Lembor.  
1.6.6.3. Dokumentasi 
Menurut Lexy J Moleon (2002:16) dokumentasi adalah 
setiap bahan terlulis atau film. Dokumen digunakan dalam 
penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal 
dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, 
mentafsirkan bahkan meramalkan. 
Upaya dalam dokumentasi ini iyalah mendapatkan data yang 




foto-foto, asset-asset maupun filim yang menunjang bahwa data 
tersebut adalah valit kebenarannya. Dengan mengunakan 
dokumentasi akan menambah kekayaan sumber data yang di 
peroleh oleh peneliti dalam melakukan penelitian tentang 
sekolah tani “sekolah kecil pertanian” di desa Lembor. 
1.7 Analisa Data 
Tahap analisa data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis dan data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori, 
menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh peneliti maupun orang lain. Dalam analisi 
data pada penelitian ini menggunakan model analisis interaksi interaktif 
yang diperkenalkan oleh Miles dan Heuberman yang terdiri dari tahapan 
analisis yaitu: 
1.7.1. Reduksi data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilah dan memilih 
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari yang 
berkaitan dengan tema dan membuang yang tidak diperlukan. 
Dengan demikian, data yang direduksi akan memberikan garis besar 
dan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari yang 
diperlukan kembali. 




Penyajian data merupakan langkah kelanjutan dari tahap 
reduksi data. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam 
bentuk uraian singakat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart 
dan sejenisnya. Dalam penelitian kualitatif, termasuk penelitian ini, 
penyajian data difokuskan dengan teks-teks yang bersifat naratif. 
Bentuk penyajian data lainnya hanya sebagai data pendukung. 
1.7.3. Kesimpulan Data (Conclusion)/Verifikasi 
Tahap ketiga dalam analisis data adalah penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2008: 335-345). 
1.7.4. Validitas Data 
Penelitian kualitatif pengujian data diperlukan untuk 
memenuhi kredibilitas data. Hal tersebut dilakukan mengingat 
keabsahan dalam penelitian kualitatif perlu pembuktian yang 
lebih agar hasil penelitian yang didapat tidak diragukan 
kebenarannya. Oleh karena itu untuk mengukur keabsahan dalam 
penelitian kualitatif dilakukan pengujian validitas dan reabilitas. 
Hal ini dikemukakan oleh Sugiyono (2008: 120). 
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 




triangulasi, diskusi dengan teman, analisis kasus negatif, dan 
member check. Peneliti menggunakan triangulasi dalam 
menentukan keabsahan data hasil penelitian. Triangulasi 
dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: 
1. Triangulasi 
Sugiyono berpendapat (2008:125) bahwa “triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu”. 
Pada penelitian ini akan dilakukan triangulasi data yang telah 
diberikan oleh pihak sekolah terkait yang dijadikan objek 
penelitian. 
a) Triangulasi Sumber 
Dalam Sugiyono (2008:127) “triangulasi sumber untuk 
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber”. 
Kesimpulan yang merupakan hasil dari analisis data dicarai 
lagi kebenarannya dengan cara dicek melalui tiga sumber 
data tersebut. 
 
b) Triangulasi Teknik 
Dalam Sugiyono (2008:127) “triangulasi teknik untuk 
menguji kredibilitas data kepada sumber yang sama dengan 




informasi pada orang yang sama atau objek yang sama 
dengan menggunakan cara atau teknik yang berbeda. 
c) Triangulasi Waktu 
Menurut Sugiyono (2008:127) “...dalam rangka 
pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau 
teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda”. Jadi 
kondisi mampu mempengaruhi proses pengumpulan data. 
2. Analisis Kasus Negatif 
Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari 
data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang 
telah ditemukan menurut Sugiyono (2008:128). Karena itu jika 
masih ada data yang bertentangan dengan temuan maka data 
yang didapat masih diragukan, akan tetapi jika tidak ada lagi 
data yang berbeda dengan data yang diperoleh dapat dikatakan 
data tersebut bisa dipercaya. 
3. Menggunakan Bahan Referensi 
Bahan referensi disini adalah adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti menurut 
Sugiyono (2008:128). Supaya data yang diperoleh valid dan 
dipercaya maka peneliti harus menyertakan bukti kuat yang 
mendukung keabsahan data-data yang diperoleh seperti 





4. Mengadakan Member Check 
Member check adalah proses pengecekan data yang 
diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check 
adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh 
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila 
data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti 
datanya tersebut data valid. Sehingga semakin 
kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti 
dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi 
data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi 
data, dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus 
merubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data (Sugiyono, 2012: 368-376). Uji 
keabsahan data diutamakan dengan menggunakan teknik 
triangulasi dan didukung dengan penggunaan bahan referensi. 
Triangulasi yang dimaksud lebih diutamakan dengan 
penggunaan triangulasi waktu dan juga sumber. Penggunaan 
kedua teknik triangulasi tersebut di dasarkan atas pertimbangan 
bahwa waktu pengumpulan data juga mempengaruhi valid atau 
tidaknya sebuah data, demikian juga sumber data yang berbeda 
akan dapat berpengaruh kepada validitas sebuah data. Sehingga 
dalam penelitian ini dirasa terdapat data yang idak valid, maka 
peneliti akan kembali melakukan pengumpulan data pada waktu 




Jadi member chek dilakukan untuk menyesuaikan data yang 
diperoleh dengan apa yang diberikan oleh narasumber. Member 
check dilakukan pada semua data yang didapat dari semua 
narasumber yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
 
